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ABSTRACT

Background: Higher education changes status from student into
college-student. In Indonesia, it is regarded more than just student,
which make college student have more higher demands. Academic
demands they face become their stressor. And this stressor itself can
trigger sleep disturbance, especially in medical students.

Objective: This research was aimed to determine the proportion of
sleep disturbance among medical students in the first and seventh
semester at the Medical Faculty of Udayana University.

Methods: A cross-sectional descriptive study was conducted to
know the proportion of sleep disturbance among medical students
in first and seventh semester at Medical Faculty of Udayana
University, as much as 140 college students used as samples and

chosen by stratified random sampling method and using Pittsburgh
Sleep Quality Index (PSQI) as an instrument for sleep disturbance
measurement. Data were analyzed using SPSS version 17 for
Windows.

Results: The results of the study found that 81 students experience
sleep disturbance, and found more in student in the first semester
at about 33,5% than in seventh semester student which only
approximately 24,2 %. Other results based on ages and sex concluded
students with the age of 18 experience sleep disturbance the most and
dominantly by female students.

Conclusion: Most first semester students experience sleep disorders
where the highest rate is at the age of 18 years and female sex
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ABSTRAK

Latar Belakang: Pendidikan tinggi merubah status, dari siswa
menjadi mahasiswa. Status ini di Indonesia dipandang lebih daripada
siswa sehingga tuntutan terhadap mahasiswa menjadi lebih tinggi.
Tuntutan akademik yang dihadapi mahasiswa menjadi stresor bagi
mahasiswa itu sendiri. Hal-hal inilah yang mampu memicu terjadinya
gangguan tidur termasuk pada mahasiswa kedokteran.

Tujuan: Penelitianini bertujuan untuk mengetahui proporsi gangguan
tidur pada mahasiswa program studi pendidikan dokter semester satu
dan semester tujuh Fakultas Kedokteran Universitas Udayana.
Metode: Penelitian ini adalah suatu penelitian cross sectional
deskriptif untuk mengetahui proporsi gangguan tidur pada
mahasiswa program studi pendidikan dokter semester satu dan
semester tujuh Fakultas Kedokteran Universitas Udayana, sebanyak
140 mahasiswa digunakan sebagai sampel yang dipilih menggunakan

metode stratified random sampling dan menggunakan Pittsburgh
Sleep Quality Index (PSQI) sebagai instrumen pengukuran gangguan
tidur. Data di analisis menggunakan piranti lunak SPSS versi 17 untuk
Windows.

Hasil: Hasil dari penelitian menemukan bahwa sebanyak 81 orang
mahasiswa mengalami gangguan tidur, dan lebih banyak ditemukan
pada mahasiswa semester satu yaitu sebesar 33,5% dibandingkan
dengan mahasiswa semester tujuh yaitu sebesar 24,2%. Hasil yang
lain berdasarkan umur dan jenis kelamin ditemukan bahwa rentang
usia 18 tahun mengalami gangguan tidur paling tinggi serta gangguan
tidur pada mahasiswa didominasi oleh jenis kelamin perempuan.
Kesimpulan: Sebagian besar mahasiswa semester satu mengalami
gangguan tidur dimana angka tertinggi pada usia 18 tahun dan jenis
kelamin perempuan

Kata kunci: Gangguan tidur, mahasiswa kedokteran, semester, umur, jenis kelamin
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PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi merubah status, dari siswa
menjadi mahasiswa. Status ini di Indonesia dipan-
dang lebih daripada siswa sehingga tuntutan terh-
adap mahasiswa menjadi lebih tinggi. Begitu pula
yang diungkapkan oleh Bertens D yang menya-
takan bahwa mahasiswa merupakan individu yang
bersekolah di perguruan tinggi dalam kurun waktu
tertentu dan memiliki tugas untuk berusaha keras
dalam studinya.! Persepsi masyarakat terhadap
mahasiswa dan periode yang dijalaninya menye-
babkan mahasiswa memiliki berbagai tuntutan
akademik.?

Tuntutan akademik yang dihadapi mahasiswa
menjadi stresor bagi mahasiswa itu sendiri. Stresor
ini berasal dari dalam diri mahasiswa maupun dari
luar diri mahasiswa. Lubis-Nurlaila dan Robotham
mengatakan bahwa dalam menyelesaikan akade-
miknya, mahasiswa dihadapkan dengan kondisi
adaptasi terhadap perubahan kehidupan perkuli-
ahan, kondisi ujian, kondisi perbedaan bahasa
yang digunakan serta masalah biaya perkuliahan.**
Hal tersebut dialami oleh mahasiswa kedokteran,
dimana menurut standar pendidikan profesi
dokter, tahapan pendidikan pada program studi
pendidikan dokter terdiri atas dua tahap, yaitu
tahap sarjana kedokteran (tahap preklinik) dan
tahap profesi dokter (tahap klinik). Di akhir masa
studinya, para mahasiswa kedokteran di Indonesia
pun harus mengikuti Ujian Kompetensi Mahasiswa
Program Profesi Dokter (UKMPPD) agar dapat
dinyatakan lulus dan mendapatkan gelar profesi
dokter. Hal-hal inilah yang mampu memicu terjad-
inya gangguan tidur pada mahasiswa kedokteran.?

Sebuah studi menunjukkan bahwa hampir
50% dari mahasiswa kedokteran mengalami suatu
fenomena burnout atau yang lebih dikenal dengan
keletihan fisik, mental dan emosional yang diikuti
dengan kecemasan dan depresi terhadap suatu
stresor. Beberapa stresor yang nyata dialami oleh
mahasiswa kedokteran seperti jadwal kuliah
yang padat, tugas yang menumpuk, rasa cemas
menjelang ujian akhir dan kompetisi sesama
mahasiswa kedokteran untuk mendapatkan nilai
yang tinggi dapat mengakibatkan adanya sleep
disturbance atau gangguan tidur. Gangguan tidur
tersebut akan memicu munculnya insomnia, hiper-
somnia, terganggunya jadwal tidur-jaga (out of
synchrony), somnabulisme (sleepwalking), mimpi
buruk bahkan teror tidur.?

Gangguan tidur didefinisikan sebagai adanya
abnormalitas tidur seseorang sehingga meng-
ganggu jumlah, kualitas dan waktu tidur yang
biasanya disebabkan oleh hal-hal emosional, sering
disebut dengan istilah dyssomnia. Dan juga adanya
peristiwa-peristiwa episodik abnormal pada saat

tidur yang dikenal dengan istilah parasomnia. Pada
kebanyakan kasus, gangguan tidur adalah salah
satu dari gangguan lainnya, baik mental maupun
fisik. Walaupun gangguan tidur yang spesifik terli-
hat secara klinis berdiri sendiri, sejumlah faktor
fisik dan stresor dapat memberikan kontribusi pada
kejadiannya.®

Stresor yang dihadapi mahasiswa kedokteran
tidak hanya menyebabkan mahasiswa rentan stres
tetapi juga rentan mengalami gangguan tidur.
Gangguan tidur yang dialami pada sebagian maha-
siswa adalah insomnia dan hipersomnia, gejala ini
sering mengawali adanya kecemasan dan depresi.
Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian terhadap
1845 mahasiswa yang menyebutkan 27% setida-
knya mengalami satu jenis gangguan tidur dan
yang paling sering dialami adalah insomnia dan
parasomnia.”

Berdasarkan paparan tersebut, dapat diketahui
bahwa gangguan tidur akan memberi dampak
negatif khususnya pada mahasiswa kedokteran.
Secara umum dampak tersebut akan dirasakan
oleh mahasiswa kedokteran semester satu dimana
mereka harus beradaptasi dengan lingkungan
perkuliahan, jadwal kuliah yang padat, tugas kuliah
yang berat serta ujian-ujian di akhir blok. Selain
mahasiswa semester satu, beban akademik yang
berat juga akan dialami oleh mahasiswa kedok-
teran di semester tujuh yang dibebankan dengan
pembuatan skripsi sebagai syarat memperoleh gelar
sarjana serta beban menjelang menghadapi tahap
profesi dokter (tahap klinik). Beban inilah yang
mampu menimbulkan gangguan tidur, dimana
menurut Student Health and Welfare menyatakan
bahwa jika seseorang mengalami rasa kesal atau
terbebani akan suatu hal, maka akan memicu
terjadinya kesulitan untuk tidur.®

Maka dari itu, penulis tertarik untuk mencari
dan mengetahui angka proporsi gangguan tidur
pada mahasiswa program studi pendidikan dokter
semester satu dan semester tujuh di Fakultas
Kedokteran Universitas Udayana.

METODE

Penelitian ini bersifat kuantitatif menggunakan
desain deskriptif dengan pendekatan crossectional
untuk mengetahui perbandingan gangguan tidur
pada 140 mahasiswa Program Studi Pendidikan
Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Udayana
semester satu dan semester tujuh yang diambil
menggunakan stratified random sampling. Variabel
penelitian yang diteliti pada studi ini adalah:
1) Jenis kelamin; 2) Usia; dan 3) Gangguan Tidur
Pengumpulan data pada penelitian ini meng-
gunakan beberapa kuisioner pada mahasiswa
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Program Studi Pendidikan Dokter yang telah
menjadi subjek penelitian seperti kuisioner untuk
menilai kualitas tidur subjek penelitian adalah
Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI). Terdapat 10
pertanyaan dalam PSQI. Pertanyaan 1 dan 3 untuk
efisiensi kebiasaan tidur, pertanyaan 2 dan 5a untuk
dimensi sleep latensi, pertanyaan 4 untuk dimensi
durasi tidur, pertanyaan 5b-5j untuk dimensi gang-
guan tidur, pertanyaan 6 untuk dimensi penggu-
naan obat tidur, pertanyaan 7 dan 8 untuk dimensi
disfungsi tidur pada siang hari, pertanyaan 9 untuk
dimensi kualitas tidur subjektif dan pertanyaan 10
untuk mengkaji responden memiliki teman tidur.
Tiap dimensi nilainya berkisar antara nol (tidak
ada masalah) hingga tiga (masalah berat). Nilai
tiap komponen kemudian dijumlahkan menjadi
skor global antara 0-21. Skor global diatas 5 (>5)
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Gambar2 Gangguan Tidur Pada Mahasiswa PSPD Berdasarkan Umur
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merupakan responden memiliki gangguan tidur
yang signifikan.

Analisis penelitian ini dilakukan secara deskrip-
tif pada program perangkat lunak Statistical
Package for Social Science (SPSS) versi 17 dan disa-
jikan dalam bentuk tabel diagram batang.

HASIL PENELITIAN

Dari total 140 mahasiswa program studi pendi-
dikan dokter yang diambil dari semester satu dan
semester tujuh yang memenubhi kriteria inklusi dan
eksklusi pada bulan September 2018, didapatkan
sebanyak 81 orang (57,8%) mengalami gangguan
tidur. Adapun sebaran mahasiswa yang mengalami
gangguan tidur yang diperoleh dari penelitian ini
(Gambar 1).

Pada penelitian ini didapatkan sebanyak
47 orang atau 33,5% mahasiswa semester satu
mengalami gangguan tidur dan hanya 23 orang
atau 16,4% yang tidak mengeluhkan tidur yang
terganggu, angka yang lebih rendah muncul pada
mahasiswa semester tujuh dimana didapatkan
sebanyak 34 orang atau 24,2% yang mengalami
gangguan tidur dan 36 orang atau 25,7% tidak
mengeluhkan gangguan tidur. Berdasarkan nilai
tersebut, maka ditemukan proporsi gangguan tidur
yang lebih besar pada mahasiswa semester satu
dibandingkan dengan mahasiswa semester tujuh.

Data terkait distribusi gangguan tidur pada
mahasiswa program pendidikan dokter berdasar-
kan usia ditunjukkan pada Gambar 2. Data dari 81
orang mahasiswa program studi pendidikan dokter
dari semester satu dan semester tujuh, didapatkan
rentang usia antara umur 17 tahun hingga 23 tahun
yang mengalami gangguan tidur. Adapun distri-
busi sampel yang diperoleh pada penelitian ini
(Gambar 2).

Pada penelitian ini, didapatkan usia 18 tahun
memiliki angka gangguan tidur paling banyak
yaitu 35 orang atau sebesar 43%, kedua terbanyak
pada usia 21 tahun sebanyak 21 orang atau sebesar
26% dan yang terkecil yaitu pada usia 23 tahun
sebesar 1%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak
62 orang berjenis kelamin laki-laki dan 78 orang
berjenis kelamin perempuan menjadi responden
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, didapat-
kan jumlah mahasiswa yang mengalami gangguan
tidur. Adapun distribusi sampel yang diperoleh
pada penelitian ini (Tabel 1)

Padapenelitianini,dari81 orang yang mengalami
gangguan tidur, terdapat 32 orang laki-laki (31%)
dan 49 orang perempuan (61%) yang mengeluhkan
tidur yang terganggu. Hasil ini menyatakan bahwa
pada mahasiswa kedokteran yang berjenis kelamin
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Tabel 1

Distribusi Gangguan Tidur Pada Mahasiswa PSPD

Berdasarkan Jenis Kelamin

Variabel

N Gangguan Tidur (%)

Jenis Kelamin
Laki-laki

Perempuan

32 39,5
49 60,5

238

perempuan cenderung mengalami gangguan tidur
dibandingkan dengan laki-laki.

PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Hanafi
tahun 2016 pada 177 orang mahasiswa kedokteran
Universitas Andalas, didapatkan angka gangguan
tidur sebanyak 142 orang (80%) pada mahasiswa
semester satu dan 35 orang (20%) pada mahasiswa
semester tujuh.” Gangguan tidur yang banyak dike-
luhkan adalah terbangun di malam hari sehingga
sulit memulai tidur kembali, hal ini diakibatkan
karena harus menyelesaikan tugas perkuliahan atau
tugas di luar perkuliahan, tugas yang menumpuk
menyebabkan ansietas dan mampu meningkatkan
kadar norepinefrin oleh saraf simpatis sehingga
mengurangi periode tidur stadium IV NREM
dan mengganggu kualitas tidur seseorang. Hal ini
juga dibuktikan oleh penelitian Riska dan Faisal
tahun 2017 pada 160 orang mahasiswa kedokteran
Universitas Pajajaran, ditemukan sebanyak 30%
dari mahasiswa semester satu mengalami gang-
guan tidur sedangkan hanya 15,6% dari semester
tujuh yang mengeluhkan tidur yang terganggu,
hal ini diasumsikan akibat seorang mahasiswa
sudah jauh dari pengawasan orang tua dan dituntut
untuk lebih mandiri dalam melakukan aktivitas
hariannya, dalam hal ini pula dijelaskan hubungan
dengan adaptasi mahasiswa semester satu dengan
dunia perkuliahan.'

Berdasarkan penelitian Abdelkader dkk pada
tahun 2018 terhadap 600 mahasiswa fakultas
kedokteran di negara Maroko, didapatkan angka
gangguan tidur terbesar yaitu pada usia 21 tahun
dengan jumlah sebanyak 190 orang dan yang paling
rendah adalah pada usia 20 tahun yaitu sebanyak
76 orang.'! Pada penelitian lain yang dilakukan di
Indonesia oleh Rika dkk pada tahun 2015 mendapa-
tkan hasil gangguan tidur pada mahasiswa fakultas
kedokteran di Riau terbanyak pada rentang usia 18
hingga 20 tahun yaitu sebanyak 81 orang dan pada
rentang 21-23 hanya sebanyak 19 orang, dimana
pada usia 18 tahun diasumsikan sebagai masa pera-
lihan dari remaja ke dewasa muda dimana terjadi
perubahan diantaranya kebutuhan beradaptasi

dengan perubahan lingkungan sosial, pencarian
identitas dan membentuk hubungan baru, peruba-
han-perubahan ini dapat menimbulkan stres yang
kemudian dapat menghasilkan kualitas tidur yang
terganggu.'?

Penelitian yang dilakukan oleh Shad R dkk yang
meneliti 214 mahasiswa kedokteran, ditemukan
sebanyak 133 orang mahasiswa mengalami gang-
guan tidur dengan persentase perempuan yang
lebih dominan mengalami gangguan tidur sebe-
sar 65,8% dibandingkan dengan pria yaitu 34%."
Penelitian lain yang dilakukan Mustafa tahun 2016
di salah satu fakultas kedokteran di negara Turki
meneliti 412 orang mahasiswa kedokteran, seban-
yak 34,5% mengalami gangguan tidur dan didapat-
kan bahwa mahasiswa berjenis kelamin perempuan
mengalami gangguan tidur (22%) lebih banyak
dari mahasiswa berjenis kelamin laki-laki (12%)."*
Hal ini diasumsikan karena mahasiswi kedokteran
di negara tersebut memiliki kecenderungan akan
bersaing secara akademik lebih tinggi diband-
ingkan mahasiswa kedokteran. Dari penelitian
yang dilakukan oleh Nashori pada tahun 2015 di
Universitas Islam Indonesia yang menggunakan
sampel sebanyak 319 orang, dari banyaknya sampel
yang mengalami gangguan tidur, 69,3% merupa-
kan mahasiswi sedangkan pada mahasiswa sebesar
27,9%. Hal ini diasumsikan pula sebagai akibat
dari tingginya keinginan bersaing secara akademik
yang lebih tinggi dari mahasiswa berjenis kelamin
laki-laki.

SIMPULAN

Proporsi gangguan tidur berdasarkan semester
didapatkan angka gangguan tidur yang lebih
banyak terjadi pada mahasiswa semester satu
dibandingkan dengan semester tujuh, diikuti
dengan usia 18 tahun memiliki angka gangguan
tidur paling banyak. Berdasarkan jenis kelamin,
proporsi gangguan tidur didapatkan sebagian besar
berjenis kelamin perempuan. Terdapat beberapa
faktor resiko penyebab terjadinya gangguan tidur
seperti tingkat stres,cemas dan adaptasi mahasiswa
terhadap lingkungan belajar perkuliahan sehingga
untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk
mencari hubungan antara gangguan tidur dengan
beberapa faktor resiko tersebut.

ETIKA PENELITIAN

Studi ini telah mendapat persetujuan etik dari
komisi etik Fakultas Kedokteran Universitas

Udayana, Bali, Indonesia sebelum penelitian
dilakukan
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